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Abstrak  
Hubungan industrial bertujuan untuk meningkatkan tingkat produktidf dan kesejahteraan para tenaga 
dan wirausaha. Dalam melaksanakan struktur hubungan industrial, pemerintah memiliki peranan penting 
yaitu menetapkan kebijakan, memberikan pelayanan,  melaksanakan pengawasan, melakukan 
penindakan terhadap pelanggaran peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan. Penelitian ini akan 
berfokus kepada peran pemerintah dalam melaksanakan hubungan industrial dengan menetapkan 
kebijakan ketenagakerjaan kepada para pekerja. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
kuantitatif menggunakan data kuisioner yang diperoleh dari wawancara kepada beberapa pekerja umum 
seperti pekerja lepas, kontrak, tetap dan pekerja lainnya. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sebanyak 45 responden. Analisis yang digunakan adalah menggunakan Analisa regresi linear yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peran pemerintah dalam struktur hubungan industrial 
terhadap kebijakan ketenagakerjaan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel peran 
pemerintah memiliki hubungan atau pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan ketenagakerjaan. 
Dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi antara kedua variabel adalah sebesar 61.3% dapat 
dijelaskan oleh variabel-variabel bebas pada penelitian, sehingga sisa persentase 38.7% dipengaruhi 
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
 
Kata kunci: Peran Pemerintah, Hubungan Industrial, Kebijakan Ketenagakerjaan 
 

Abstract 
Industrial relations aim to increase the productivity and welfare of workers and entrepreneurs. In 
implementing the structure of industrial relations, the government has an important role, namely 
determining policies, providing services, carrying out supervision, and acting against violations of 
Employment laws and regulations. This research will focus on the government's role in implementing 
industrial relations by establishing Employment policies for workers. This research uses a quantitative 
method using questionnaire data from interviews with several general workers such as casual, contract, 
permanent, and other workers. The sample used in this study was 45 respondents. The analysis used is linear 
regression analysis which aims to determine the relationship between the role of government in the 
structure of industrial relations on Employment policy. Based on the results of the study, it show that the 
government role variable has a significant relationship or influence on Employment policy. It can be seen 
in the coefficient of determination between the two variables that 61.3% can be explained by the 
independent variables in the study so the remaining percentage of 38.7% is influenced by other variables 
not examined in this study.. 
 
Keywords: The Role of Government, Industrial Relations, Employment Policy 

 
PENDAHULUAN  

Hubungan Industrial adalah sebuah sistem hubungan yang menjadikan posisi para 
pengusaha dan pekerja/buruh sebagai hubungan yang saling melengkapi untuk mencapai 
tujuan bersama (Gultom, 2008). Berdasarkan Pasal 102  ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Pemerintah memiliki fungsi dalam kebijakan 
ketenagakerjaan pada struktur hubungan industrial yaitu menetapkan  kebijakan, 
memberikan  pelayanan,  melaksanakan pengawasan, dan melakukan penindakan lanjut 
terhadap pelanggaran peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan. Adapun tujuan dari 
hubungan industrial adalah meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan pekerja dan 
pengusaha (Sumanto, 2014). Proses hubungan industrial tidak selamanya berjalan dengan 
baik, ada kalanya timbul sebuah perselisihan antara pengusaha dengan pekerja/buruh, baik 
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perselisihan mengenai hak, kepentingan, pemutusan hubungan kerja, maupun perselisihan 
antar serikat pekerja/serikat buruh dalam suatu Perusahaan. Sehingga, dalam penyelesaian 
perselisihan tersebut, peranan pemerintah sangat dibutuhkan. Peranan  pemerintah,  dalam  
hal  ini  Dinas  Tenaga  Kerja  (Disnaker)  mengharuskan upaya dalam penyelesaian  
perselisihan  hubungan  industrial  adalah melakukan suatu  mediasi antara kedua pihak 
(Wahyu Triana & Udiana, 2016). Selain itu, perlu dilakukan kebijakan ketenagakerjaan. 
Penerapan kebijakan ketenagakerjaan memiliki peran strategis dalam menciptakan keadilan 
dan kesetaraan dalam hubungan kerja serta membantu dan mendorong ekonomi yang ada di 
Indonesia dengan menciptakan bisnis yang stabil dan terpercaya. Kebijakan ketenagakerjaan 
dibangun untuk menciptakan ketertiban, kepastian hukum dan keadilan bagi masyarakat 
industry (Soewono, 2019). Penerapan kebijakan ketenagakerjaan dalam hubungan industrial 
penting untuk menjaga keseimbangan antara kepentingan pekerja dan pengusaha. Dengan 
adanya aturan yang jelas dan penegakan hukum yang efektif, diharapkan tercipta keadilan 
pekerja, meningkatkan kualitas hidup pekerja, serta meningkatkan produktivitas dan stabilitas 
dalam dunia kerja. Perlindungan hukum pekerja bermaksud untuk menjaga hak dasar, 
menjaga perlakuan diskriminasi untuk mewujudkan kesejahteraan pekerja tanpa 
mengesampingkan kepentingan pengusaha dan dunia usaha (Putra dkk., 2020). 

Penelitian ini berfokus pada dua variabel independent dan variabel dependen yang 
meliputi Peran Pemerintah dan Kebijakan Ketenagakerjaan. Dalam penelitian ini, peneliti ingin 
mengetahui apakah peran pemerintah memiliki pengaruh atau hubungan terhadap kebijakan 
ketenagakerjaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan 
observasi berupa perolehan data melalui kuesioner dan wawancara kepada para responden. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan hubungan antara masing-
masing variabel dan menentukan pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. 
Sampel penelitian terdiri dari 45 responden yang merupakan beberapa tenaga kerja atau 
pekerja umum yang meliputi pekerja kontrak, pekerja tetap, dan pekerja lepas. Data 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan analisa regresi linier, 
yang memberikan gambaran tentang kekuatan dan arah hubungan antara variabel-variabel 
yang diteliti. 
 Secara umum, kebijakan ketenagakerjaan merupakan suatu kegiatan atau tindakan 
yang dilakukan agar tidak terjadinya sebuah penyimpangan dalam penyelenggaraan kegiatan 
dan dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan (Achmad, 2016). 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam 
kepada pemerintah dalam merumuskan kebijakan ketenagakerjaan. Selain itu, penelitian ini 
juga dapat meningkatkan literatur kepada para tenaga kerja maupun pemerintah. Dengan 
demikian, pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana peran pemerintah dalam struktur 
hubungan industrial dapat mempengaruhi kebijakan ketenagakerjaan yang memiliki banyak 
manfaat yaitu menciptakan kesejahteraan kepada para tenaga kerja, dan para tenaga kerja 
akan merasa aman karena pemerintah selalu melakukan pengawasan dan monitoring para 
tenaga kerja. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif berupaya 
mengidentifikasi data dengan menerapkan analisis statistik tertentu untuk menjelaskan dan 
memprediksi hubungan antara variabel-variabel tersebut. Dengan pendekatan ini, penelitian 
kuantitatif dapat menjawab rumusan masalah dengan merumuskan hipotesis berdasarkan 
konsep dan teori yang ada (Arikunto, 2017). Variabel yang digunakan pada penelitian ini 
terdiri dari variabel independen yaitu Kebijakan Ketenagakerjaan dan variabel dependen yaitu 
Peran Pemerintah dalam struktur hubungan industrial. Metode pengu impuilain dengain 
mengguinaikain daitai primer melailu ii pengisiain ku iesioner dain waiwaincairai laingsu ing dengain pairai 
tenaigai kerjai u imuim seperti pekerjai tetaip, pekerjai lepais, dain pekerjai kontraik. Menuiru it 
(Suigiyono, 2015), Popuilaisi meruipaikain objek a itaiu i suibjek yaing memiliki kairaikteristik dain 
ju imlaih tertentui yaing ditetaipkain oleh peneliti uintu ik diteliti dain ditairik kesimpu ilainnyai. Saimpel 
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yaing digu inaikain paidai penelitiain ini pairai pekerjai u imu im yaing terdiri dairi pekerjai tetaip, kontraik, 
pekerjai lepais dain laiinnyai. 

AInailisis daitai yaing diguinaikain paidai penelitiain ini iailaih mengguinaikain instruiment 
penelitiain yaiitu i u iji vailiditais dain reliaibel (Suigiyono, 2015). Menuiruit (Ghozaili, 2019), UIji 
vailiditais digu inaikain u intu ik menentuikain aipaikaih su iaitu i ku iisioner daipait diainggaip vailid aitaiui 
tidaik. Suiaitu i kuiisioner diainggaip vailid jikai nilaii r hitu ing lebih besair dairi nilaii r taibel dain nilaii r 
tersebuit positif, maikai pertainyaiain tersebuit diainggaip vailid dain daipait dilaiku ikain u iji selainju itnyai 
yaiitui u iji reliaibilitais. UIji reliaibilitais meruipaikain proses evailuiaisi yaing diguinaikain u intu ik 
menguiku ir sejaiuih mainai sebuiaih ku iisioner maimpu i menghaisilkain haisil ya ing konsisten aitaiui 
staibil dailaim mengu ikuir indikaitor dairi vairiaibel tertentu i (Ghozaili, 2019). Setelaih daitai 
dinyaitaikain vailid dain reliaibel maikai taihaip selainju itnyai aidailaih melaiku ikain u iji a isu imsi klaisik iailaih 
sebuiaih ainailisis praisyairait yaing dilaiku ikain sebeluim melaiku ikain ainailisis lebih lainju it terhaidaip 
daitai yaing telaih dikuimpuilkain. Tuiju iain dairi penguijiain aisuimsi klaisik aidailaih uintu ik memaistikain 
baihwai model regresi yaing aikain digu inaikain memenu ihi kriteriai BLU IE (Best Lineair UInbiaised 
Estimaitor). UIji aisuimsi klaisik terdiri dairi beberaipai u iji seperti UIji normailitais, uiji 
muiltikolineairitais dain u iji heteroskedaistisitais. Jikai u iji syairait tersebuit terpenu ihi maikai taihaip 
teraikhir aidailaih melaiku ikain u iji regresi lineair. Tuiju iain dairi ainailisis regresi lineair bergaindai 
aidailaih uintu ik menentuikain airaih dain seberaipai besair pengairuih vairiaibel independen terhaidaip 
vairiaibel dependen (Ghozaili, 2019). Paidai ainailisis regresi lineair terdiri dairi beberaipai nilaii u iji 
yaiitui nilaii koefisien determinaisi (R2), koefisien korelaisi, uiji hipotesis yaing melipuiti u iji F 
(simuiltain) dain u iji T (pairsiail). Secairai maitemaitis, persaimaiain regresi lineair bergaindai daipait 
dituiliskain sebaigaii berikuit: 

𝒀 =  𝒂 +  𝒃𝑿𝟏 +  𝒆 
Keteraingain: 
Y = Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain 
X = Perain Pemerintaih 
ai = Konstaintai 
b = Koefisien Regresi 
e = Staindair Error/Nilaii Residui 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Uji Intrumen Penelitian (Validitas dan Reliabilitas) 

Tabel 1. Haisil UIji Vailiditais-Reliaibilitais 
Variabel Cronbach’s 

Nilai Kritis Keterangan 
Indikator r-hitung 

Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain (Y) 0.819 0.600 Reliaibel 
 Y.1 0.660 0.294 Vailid 
 Y.2 -0.026 0.294 Tidaik Vailid 
 Y.3 0.720 0.294 Vailid 
 Y.4 0.756 0.294 Vailid 
 Y.5 0.692 0.294 Vailid 
 Y.6 0.794 0.294 Vailid 
 Y.7 0.340 0.294 Vailid 
 Y.8 0.733 0.294 Vailid 
 Y.9 0.767 0.294 Vailid 
 Y.10 0.648 0.294 Vailid 
 Perain Pemerintaih (X) 0.795 0.600 Reliaibel 
 X.1 0.587 0.294 Vailid 
 X.2 0.489 0.294 Vailid 
 X.3 0.671 0.294 Vailid 
 X.4 0.685 0.294 Vailid 
 X.5 0.648 0.294 Vailid 
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 X.6 0.673 0.294 Vailid 
 X.7 0.758 0.294 Vailid 
 X.8 0.379 0.294 Vailid 
 X.9 0.363 0.294 Vailid 
 X.10 0.689 0.294 Vailid 

             Su imber: Daitai diolaih peneliti (2025) 
          Informaisi dairi taibel 1 meruipaikain haisil pengu ijiain vailiditais dain reailibilitais dairi setiaip 
item paidai setiaip vairiaibel penelitiain. Paidai nilaii Cronbaich AIlphai (α) denga in baitais nilaii kritis 
sebesair 0.600, dain daipait dilihait nilaii vairiaibel Perain Pemerintaih (X) dain Kebijaikain 
Ketenaigaikerjaiain (Y) keseluiru ihain nilaii kritisnyai diaitais baitais minimail nilaii kritis 0.600, 
sehinggai keseluiruihain vairiaibel penelitiain dinya itaikain Reliaibel. Selainju itnyai nilaii kritis paidai 
perbaindingain vailiditais dengain r-taibel sebesair 0.294, dairi haisil setiaip da itai ku iesioner paidai 
setiaip vairiaibel didaipait nilaii r-hituing paidai vairia ibel Perain Pemerintaih (X) diaitais baitais kritis 
nilaii r-taibel 0.294. Sedaingkain, paidai vairiaibel Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain (Y) terdaipait saitui item 
yaing memiliki nilaii r hituing lebih kecil dairi 0.294 sehinggai daipait dinyaitaikain keseluiru ihain daitai 
ku iesioner paidai penelitiain vailid dain daipait diteruiskain ketaihaip berikuitnyai. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas Data 

Tabel 2. Haisil UIji Normailitais 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
UInstaindairdiz
ed Residuiail 

N 45 
Normail Pairaimetersai,b Meain .0000000 

Std. Deviaition 4.01323460 
Most Extreme 
Differences 

AIbsoluite .114 
Positive .048 
Negaitive -.114 

Test Staitistic .114 
AIsymp. Sig. (2-taiiled) .179c 
ai. Test distribuition is Normail. 
b. Cailcuilaited from daitai. 
c. Lilliefors Significaince Correction. 

Informaisi dairi taibel 2 meru ipaikain haisil penguijiain normailitais daitai penelitiain, paidai nilaii 
signifikainsi paidai kolom AIsymp. Sig. (2-taiiled) iailaih sebesair 0.114. dengain demikiain dairi 
informaisi  tersebuit da ipait dijelaiskain baihwai nilaii AIsymp. Sig. (2-taiiled) 0.114 > nilaii ailphai 5% 
(0.05), sehinggai disimpuilkain baihwai daitai residuiail yaing diteliti berdistribuisi normail. Maikai, 
dilaiku ikain uiji selainju itnyai.  
Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 3. Haisil UIji Muiltikolineairitais 
Coefficientsa 

Model 

Collineairity 
Staitistics 

Tolerainc
e VIF 

1 (Constaint)   
Perain 
Pemerintaih 
(X) 

1.000 1.000 

ai. Dependent Vairiaible: Kebijaikain 
Ketenaigaikerjaiain (Y) 
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Informaisi dairi taibel 3 meruipaikain haisil pengu ijiain muiltikolineairitais, nilaii Vairiaince 
Inflaition Faictor ( VIF) menjelaiskain baihwai nilaii VIF < 10.00 dairi baitais u iku irain, sertai nilaii paidai 
toleraince keseluiru ihain vairiaibel independen Perain Pemerintaih. Berdaisairkain haisil tersebuit 
daipait disimpuilkain baihwai vairiaibel bebais paidai penelitiain tidaik terindikaisi gejailai 
muiltikolineairitais, dain daipait diteruiskain ketaihaip berikuitnyai. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Haisil UIji Heterokedaistisitais 
Coefficientsa 

Model 

UInstaindairdized 
Coefficients 

Staindairdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 
1 (Constaint) 5.360 2.083  2.573 .014 

Perain Pemerintaih 
(X) 

-.057 .057 -.151 -1.005 .321 

ai. Dependent Vairiaible: AIBSRES 
Informaisi dairi taibel 4 meru ipaikain haisil penguijiain heteroskedaistisitais, nilaii signifikainsi 

vairiaibel Perain Pemerintaih (X) memiliki nilaii signifikainsi yaing lebih besair dairi staindair ailphai 
5% aitaiu i 0.05, maikai daipait disimpuilkain baihwa i vairiaibel independen paidai penelitiain tidaik 
terjaidi maisailaih heteroskedaistisitais. Sehinggai da ipait dilainju itkain paidai taihaip selainju itnyai. 
Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Haisil UIji Koefisien Determinaisi 
 

Model Summaryb 

Model R R Squiaire 
AIdju isted R 

Squiaire 
Std. Error of 
the Estimaite 

1 .788ai .621 .613 4.05963 
ai. Predictors: (Constaint), Perain Pemerintaih (X) 
b. Dependent Vairiaible: Kebijaika in Ketenaigaikerjaiain (Y) 

Suimber: Daitai penelitiain diolaih (2025) 
           Informaisi dairi taibel 5 didaipait kesimpuilain baihwai baihwai vairiaibel Perain Pemerintaih (X) 
terhaidaip Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain (Y) didaipa it nilaii AIdju isted R Squiaire sebesair 0.613 aitaiui 
61.3% daipait dijelaiska in oleh vairiaibel-vairiaibel bebais tersebuit, sehinggai sisai persentaise 38.7% 
dipengairu ihi vairiaibel laiin yaing tidaik diteliti paidai penelitiain ini.              
Hasil Uji F (Simultan) 

Tabel 6. Ha isil UIji F 
ANOVAa 

Model 
Suim of 

Squiaires df Meain Squ iaire F Sig. 
1 Regression 1163.245 1 1163.245 70.583 .000b 

Residuiail 708.666 43 16.481   
Totail 1871.911 44    

ai. Dependent Vairiaible: Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain (Y) 
b. Predictors: (Constaint), Perain Pemerintaih (X) 

Suimber: Daitai penelitiain diolaih (2025) 
Informaisi dairi taibel 6 meru ipaikain haisil dairi u iji-F (simuiltain) vairiaibel bebais yaiitui Perain 

Pemerintaih (X) berpengairu ih signifikain paida i vairiaibel Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain (Y). 
Informaisi tersebuit da ipait dilihait dairi nilaii nilaii signifikainsi (0.000) lebih kecil dairi tingkait ailfai 
5% (0.05), haisil ini membu iktikain secairai serentaik model regresi vairiaibel bebais berpengairuih 
terhaidaip Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain (Y) 
Hasil Uji T (Parsial) 

Tabel 7. Ha isil UIji t  
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Coefficientsa 
 

Model 

UInstaindairdized 
Coefficients 

Staindairdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 
1 (Constaint) 2.624 3.778  .694 .491 

Perain Pemerintaih 
(X) 

.871 .104 .788 8.401 .000 

ai. Dependent Vairiaible: Kebijaikain Ketenaigaikerja iain (Y) 
Suimber: Daitai diolaih peneliti (2025) 
           Haisil uiji pairsiail paidai informaisi taibel 7, daipait diinformaisikain baihwai vairiaibel Perain 
Pemerintaih memiliki nilaii signifikainsi sebesair (0.000) lebih kecil dairi nilaii ailfai 5% (0.05), 
dengain demikiain dairi haisil tersebuit daipait disimpu ilkain baihwai vairiaibel Perain Pemerintaih 
aipaibilai secairai pairsiail berpengairuih paidai Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain. 
Hasil Uji Regresi Berganda 

Tabel 8. Haisil UIji Regresi Bergaindai 
Coefficientsa 

Model 

UInstaindairdized 
Coefficients 

Staindairdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 
1 (Constaint) 2.624 3.778  .694 .491 

Perain Pemerintaih 
(X) 

.871 .104 .788 8.401 .000 

ai. Dependent Vairiaible: Kebijaikain Ketenaigaikerja iain (Y) 
Suimber: Daitai diolaih peneliti (2024) 
         Informaisi taibel 8 daipait dibuiait model persaimaiain regresi linier gainda i berlaindaisain paidai 
kolom B (UInstaindairdized Coefficients). Sehinggai model persaimaiain regresi haisil dairi penelitiain 
ini daipait dibuiait seperti berikuit: 

Y = 2.624 + 0.871X1 + e 
Jaidi, daipait disimpuilkain baihwai berdaisairkain model persaimaiain regresi diaitais, aipaibilai 

vairiaibel independen tidaik aidai, maikai nilaii Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain (Y) aidailaih sebesair 
2.624. Selaiin itui, diketaihuii nilaii koefisien regresi vairiaibel Perain Pemerintaih (X) sebesair 0.871, 
hail ini menaindaikain baihwai tiaip kenaiikain 1% Perain Pemerintaih (X), maikai Kebijaikain 
Ketenaigaikerjaiain (Y) aikain mengailaimi kenaiikain sebesair 0.871 aitaiui 87.1%. 

. 
PEMBAHASAN 
Variabel Peran Pemerintah (X) terhadap Kebijakan Ketenagakerjaan (Y) 
 Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaiku ikain maikai daipait disimpuilkain baihwai 
vairiaibel Perain Pemerintaih dailaim struiktu ir huibu ingain indu istriail memiliki pengairu ih positif 
terhaidaip vairiaibel Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain. Paidai haisil uiji regresi menu inju ikkain baihwai 
setiaip meningkaitnyai Perain Pemerintaih maikai Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain aikain mengailaimi 
kenaiikain. Hail ini sesuiaii dengain koefisien regresi sebesair 0.871 dengain tingkait signifikainsi 
0.000 paidai model pertaimai dain paidai model keduiai memiliki koefisien sebesair (-0.057) dengain 
tingkait signifikainsi sebesair 0.321. Haisil penelitiain ini sesuiaii dengain haisil penelitiain yaing 
dilaiku ikain sebeluimnyai oleh Naindai (2024) yaing menjelaiskain baihwai pemerintaih memiliki 
perainain yaing saingait penting dailaim mengaitu ir kebijaikain ketenaigaikerja iain paidai stru iktuir 
huibu ingain indu istriail. Pemerintaih hairu is mengontrol keberlaingsu ingain proses aigair tetaip staibil 
dain suistaiinaibility dain pemerintaih hairuis selailui melaiku ikain penga isaiwaisn terhaidaip 
pelaiksainaiain paidai stru iktu ir hu ibu ingain indu istriail di peruisaihaiain u ibtu ik memaistikain kepaitu ihain 
pairai tenaigai kerjai terhaidaip kebijaikain ketenaigaikerjaiain.   
 
KESIMPULAN  
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Berdaisairkain ha isil penelitiain yaing dilaiku ikain, daipait ditairik sebuiaih kesimpu ilain yaiitu i 
penyaitaiain yaing digu inaikain dailaim penelitiain ini dinyaitaikain vailid dain memiliki tingkait 
reliaibilitais yaing tinggi kairenai semuiai vairiaibel penelitiain yaiitui Perain Pemerintaih dain 
Kebijaikain Ketenaigaikerjaiain memiliki nilaii vailid dain reliaibel yaing diaimbaing baitais nilaii kritis. 
Selaiin itui, berdaisairkain u iji praisyairait aitaiu i u iji kelaiyaikain model diketaihu ii baihwai daitai 
berdistribuisi normail, tidaik terdaipait gejailai heteroskedaistisitais dain tidaik terjaidi gejailai 
muiltikolineairitais. Berdaisairkain haisil AInailisai regresi lineair diperoleh Kesimpuilain baihwai 
vairiaibel perain pemerintaih dailaim struiktu ir huibu ingain indu istriail memiliki pengairu ih yaing 
signifikain terhaidaip kebijaikain ketenaigaikerjaiain.  
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